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INTISARI 

Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Stres Akademik pada Mahasiswa 

yang Sedang Mengerjakan Skripsi Selama Masa Pandemi Covid-19 di UIN Sunan 

Kalijaga 

Andrias Cahya Purnama 

Fitriana Widyastuti 

Adanya pandemi Covid-19 memiliki dampak pada terhadap stres akademik pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan stres akademik pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi selama masa pandemi Covid-19 di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga yang sedang mengerjakan skripsi secara daring di masa 

pandemi Covid-19 dengan minimal pengerjaan 6 bulan. Penelitian ini menggunaka 

metode kuantitatif. Data diperoleh dengan menyebar skala stres akademik dan skala 

dukungan sosial ke 100 mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang sedang mengerjakan 

skripsi dengan menggunakan teknik quota sampling. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji analisis regresi sederhana. Hasil penelitian ini 

menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,000 dengan koefisien korelasi sebesar -

0,707. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

Dengan demikian semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah stres 

akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, begitupula 

sebaliknya. Sumbangan efektif dukungan sosial terhadap stres akademik adalah 

50%. Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlu adanya dukungan 

sosial yang cukup bagi mahsiswa yang sedang mengerjakan skripsi agar 

meminimalisir kemungkinan terjadinya stres akademik. 

Kata kunci: Dukungan Sosial, Mahasiswa, Pandemi Covid-19, Skripsi, Stres 

Akademik 
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ABSTRACT 

The Relationship Between Social Support and Academic Stress on Students 

Working on Thesis During the Covid-19 Pandemic at UIN Sunan Kalijaga 

Andrias Cahya Purnama 

Fitriana Widyastuti 

The existence of the Covid-19 pandemic has an impact on academic stress on 

students who are working on thesis. This study aims to determine the relationship 

between social support and academic stress on students who are working on their 

thesis during the Covid-19 pandemic at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. The 

subjects in this study were students of UIN Sunan Kalijaga who were working on 

an online thesis during the Covid-19 pandemic with a minimum of 6 months of 

work. This research uses quantitative methods. The data was obtained by spreading 

the academic stress scale and social support scale to 100 students of UIN Sunan 

Kalijaga who were working on the thesis using quota sampling technique. The 

analysis used in this study is a simple regression analysis test. The results of this 

study indicate a significance level of 0.000 with a correlation coefficient of -0.707. 

This shows that the hypothesis in this study is accepted. Thus, the higher the social 

support, the lower the academic stress on students who are working on their thesis, 

and vice versa. The effective contribution of social support to academic stress is 

50%. The implications of the results of this study indicate that there is a need for 

sufficient social support for students who are working on their thesis in order to 

minimize the possibility of academic stress. 

Keywords: Academic Stress, Covid-19 Pandemic, Social Support, Students, 

Thesis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kasus covid-19 pertama kali muncul pada Desember 2019 di kota Wuhan, 

Provinsi Hubei, Tiongkok (Sohrabi dkk, 2020). Covid-19 tersebut penyebarannya 

sangat cepat hingga semakin meluas ke berbagai negara (Harahap dkk, 2020). 

Akibatnya banyak warga dunia yang terinfeksi dan terpapar Covid-19 tersebut. 

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa wabah Covid-19 berstatus 

darurat untuk kesehatan masyarakat dikarenakan menimbulkan resiko yang tinggi 

pada 30 Januari 2020 (Sohrabi dkk, 2020). Selanjutnya WHO menetapkan Covid-

19 sebagai Global Pandemic pada 11 Maret 2020,dikarenakan dampak yang 

ditimbulkan semakin serius (Kepres RI, 2020) 

Penetapan Covid-19 sebagai pandemi, membuat pemerintah mengeluarkan 

kebijakan-kebijakan strategis yang bertujuan untuk menghambat penyebaran 

Covid-19. Adapun kebijakan-kebijakan tersebut seperti Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB), Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), 

dan menghimbau masyarakat untuk melaksanakan 3M (Menjaga jarak, Mencuci 

tangan, dan Memakai masker) (Covid19.go.id). Beberapa kebijakan tersebut 

diambil untuk mengikuti anjuran WHO untuk melakukan social distancing 

(menjaga jarak) sebagai strategi untuk mencegah penularan Covid-19 (WHO, 

2020). Menurut Kementrian Kesehatan (Kemenkes), social distancing merupakan 

tindakan untuk mengurangi penyebaran penyakit menular seperti Covid-19. 

Tindakan itu antara lain menjaga jarak, tidak melakukan kontak fisik, menghindari 
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tempat keramaian, dan tidak berkerumun. Pemerintah menerapkan social 

distancing untuk memberikan batasan kegiatan masyarakat supaya terhindar dari 

penyebaran Covid-19 (Syarifudin, 2020). 

Munculnya Covid-19 memberikan dampak yang cukup serius pada 

kehidupan manusia. Berdasarkan artikel yang dikutip dari Kompas (28/03/2020), 

adanya Covid-19 berpengaruh besar terhadap berbagai kehidupan masyarakat 

seperti sosial, pendidikan, ekonomi, dan pariwisata. Salah satu contoh dampak 

Covid-19 pada sektor pendidikan yaitu adanya kebijakan pemerintah berupa social 

distancingyang membuat kegiatan belajar mengajar secara tatap muka dihentikan 

(Syarifudin, 2020). Selanjutnya untuk memulai kembali kegiatan belajar mengajar, 

pihak pemerintah melaksanakan pengubahan untuk sistem pembelajaran yang 

mulanya pembelajaran bertatap muka, kini menjadi sistem pembelajaran online, 

yakni dengan cara memanfaatkan teknologi berupa aplikasi pembelajaran 

(Syarifudin, 2020). Rencana pemerintah tersebut kemudian diperkuat dengan Surat 

Edaran No. 4 Tahun 2020 yang dikemukakan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI (Kemendikbud) tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam 

Masa Darurat Penyebaran Covid-19, dimana pembelajaran dilakukan secara 

mandiri di rumah masing-masing dengan sistem pembelajaran jarak jauh(online) 

(Dewi, 2020). Adanya perubahan sistem pembelajaran tersebut, maka seluruh aspek 

pendidikan diharapkan dapat mengaplikasikan sistem pembelajaran daring 

termasuk perguruan tinggi (Firman dan Rahayu, 2020) 

Pembelajaran daring ini didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang 

memanfaatkan fungsi dari internet secara sepenuhnya. Komponen belajar ini 
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terdirikan atas fleksibilitas, konektivitas, aksesibilitas dan juga keterampilan dalam 

menyajikan beberapa jenis dari interaksi pembelajaran (Moore dalam Sadikin dkk, 

2020). Adanya pembelajaran daring ini diharapkan mahasiswa memiliki kebebasan 

waktu dan fleksibel dalam belajar. Saat ini proses pembelajaran daring semakin 

banyak variasi seperti melalui video conference yaitu bisa melalui meet dan zoom, 

chat atau telepon langsung melalui grup biasanya menggunakan aplikasi whatsapp, 

serta menggunakan google classroom (Dewi, 2020). Melalui beberapa aplikasi dan 

metode pembelajaran tersebut, diharapkan mahasiswa mampu berinteraksi baik 

dengan dosen seperti ketika dilakukan pembelajaran tatap muka. 

Adanya kemudahan pembelajaran daring tersebut, ternyata memiliki 

kekurangan yang berpengaruh terhadap mahasiswa. Hal tersebut dikarenakan pada 

pembelajaran daring menimbulkan kurangnya interaksi antara mahasiswa dengan 

dosen sehingga memberikan pengaruh berbeda terhadap mahasiswa (Karwati 

dalam Napitupulu, 2020). Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan Argaheni 

(2020) menyebutkan bahwa pembelajaran daring ini memiliki berbagai dampak 

tertentu pada mahasiswa, yakni bahwa pembelajaran daring ini masih menimbulkan 

berbagai kebingungan di antara mahasiswa, menyebabkan timbulnya sikap baru 

dari mahasiswa, yakni menjadi tidak produktif, pasif dan juga tidak kreatif, 

informasi yang menumpuk ataupun menyebabkan timbulnya konsep mahasiswa 

yang tidak begitu berguna untuknya, mahasiswa menjadi stres serta menaikkan 

kemampuan literasi bahasa mahasiswa. Berdasarkan pada penelitian yang 

dilaksanakan Ardiana dan Kusumawati (2020), juga menyatakan bahwa 

pembelajaran daring menimbulkan stres akademis. Hal ini juga didukung dengan 
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hasil penelitian yang dilaksanakan Cao dkk, (2020) yang di dalam penelitiannya 

tersebut memperlihatkan bahwa adanya pembelajaran daring selama pandemi 

covid-19 yang menyebabkan timbulnya gangguan psikologis terhadap mahasiswa. 

Adapun gangguan yang ditimbulkan tersebut yaitu mahasiswa mengalami 

kecemasan berat sebanyak 0,9% ,kecemasan sedang sebanyak 2,7%, dan 

kecemasan ringan sebanyak 21,3%. Hasil penelitian Harahap (2020), juga 

menunjukkan bahwa adanya pembelajaran daring ternyata menimbulkan stres 

akademik bagi mahasiswa. Stres akademik yang dialami mahasiswa terdirikan atas 

tiga tingkatan tertentu, di antaranya ialah tingkatan rendah, tingkatan sedang dan 

juga tingkatan tinggi (Harahap, 2020). Data penelitian tersebut menyebutkan bahwa 

sebanyak 13% (39 mahasiswa) mengalami tingkat stres akademik tinggi, sebanyak 

75% (225 mahasiswa) mengalami stres akademik sedang, dan sebanyak 12% (36 

mahasiswa) mengalami stres akademik rendah. Munculnya tingkatan stres 

akademik yang berbeda-beda disebabkan karena banyaknya beban tuntutan 

akademik yang diberikan kepada mahasiswa (Harahap, 2020).  

Salah satu contoh dampak adanya sistem daring yaitu pada konsultasi skripsi 

mahasiswa. Suatu penelitian menyebutkan bahwa sebanyak 81% yang terdiri dari 

19 mahasiswa merasa kurang efektif jika melakukan konsultasi skripsi secara 

daring, dimana mahasiswa merasa kurang memahami materi yang disampaikan 

oleh dosen secara online (Kintama, 2020). Menurut penelitian lain yang dilakukan 

oleh Gamayanti, dkk (2018), juga menyatakan bahwa sebanyak 12.24% mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi mengalami tingkat stres tinggi, sebanyak 69.39% 

mengalami stres sedang, dan sebanyak 18.37% mengalami stres rendah. 



5 

 

 
 

Berdasarkan beberapa pemaparan penelitian diatas, menyebutkan bahwa adanya 

pandemi mampu mempengaruhi tingkat stres mahasiswa tingkat akhir dalam 

menyelesaikan skripsi, sehingga kondisi tersebut diharapkan dapat mengatasi 

sumber stres (internal atau eksternal) yang akan dihadapi selama penulisan skripsi 

(Susanti, 2021). 

Kurang efektifnya pembelajaran daring bagi mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi diperkuat dengan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan 

peneliti dengan melalui proses wawancara dengan beberapa mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga yang mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19. SK menuturkan 

“bimbingan skripsi online iku menyusahkan pe, soalnya juga dosenku slowrespon 

dan berdampak pada emosi jadinya. Jadi setengah hilang semangatku pe”. 

Sedangkan WP mengatakan “bimbingan skripsi online ngaruhnya ke kurang 

paham. Kedekatan dengan pembimbing juga kurang, karena nggak ada komunikasi 

langsung”. 

Kasus-kasus stres yang dialami mahasiswa akhir ketika menulis tugas akhir 

atau yang dikenal dengan skripsi selama pandemi terjadi di berbagai daerah antara 

lain: “Seorang mahasiswa berinisial MN yang merupakan mahasiswa tingkat akhir 

di salah satu universitas di Kota Malang mencoba bunuh diri loncat dari jembatan 

dikarenakan stres karena skripsi” Pikiran Rakyat.com (1/09/21/). “Januari-Juli 

2020, sebanyak 3 nyawa mahasiswa melayang akibat depresi kerjakan skripsi”, 

JatimTimes.com (27/07/2020)”. Adapun sebuah video viral yang melintasi linimasa 

For Your Page (FYP) di TikTok dimana memperlihatkan seorang wanita yang stres 

https://hot.liputan6.com/read/4085878/6-coretan-revisi-skripsi-dari-dosen-ini-bikin-senyum-kecut
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menyelesaikan skripsinya. Pemilik akun tersebut mengunggah keadaan temannya 

yang sedang menyerah dalam mengerjakan skripsi (Liputan6.com, 14/2/2021). 

Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga juga tak luput dari stres akademik saat proses 

pengerjaan skripsi. Berdasarkan studi pendahuluan dengan beberapa mahasiswa di 

UIN Sunan Kalijaga yang mengaku mengalami stres dalam menyelesaikan skripsi 

di masa pandemi, HA mengatakan “ selama skripsi ini aku sering nangis gara-gara 

skripsi, angel turu, dan sering cemas gagas skripsi”. Sementara RN menuturkan 

“aku sering overthinking selama mengerjakan skripsi ini, sering membanding-

bandingkan dengan orang lain, kek iso gak yo ngrampungne kabeh iki”. Sedangkan 

SK merasa “nek lagi stres rasane gak karuan pe, kudu ngeluh, kudu nangis, kudu 

ngeluh tapi bingung karo sopo, terbayang-bayang skripsi terus pokoke”. 

WPmengatakan ” Ndasku cenut-cenut, nek tak pekso garap malah gur anyel gek 

muring tok isine, alhasil garap pun oraiso bener”. 

Stres akademik menurut Gadzella dan Masten (dalam Aula, 2017) merupakan 

respon seseorang terhadap tuntutan akademik yang diterima, respon tersebut dapat 

berupa respon fisik, afektif, perilaku, dan kognitif.Robotham (2008), juga 

menyatakan bahwa stres akademik merupakan reaksi yang dialami peserta didik 

dalam menghadapi tuntutan-tuntutan akademik yang dialami. Stres akademik 

menurut Barseli dan Ifdil (2017) merupakan tekanan yang diakibatkan oleh persepsi 

subjektif terhadap tuntutan akademikyang diterima dan menimbulkan beberapa 

reaksi seperti fisik, perilaku, pikiran, dan emosi negatif. Aloia dkk (2019) 

mendefinisikan stres akademik sebagai reaksi antara lingkungan eksternal 

(lingkungan akademik) dengan keadaan internal individu. Dimana tuntutan 
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akademik memiliki persepsi yang lebih besar daripada kemampuan seseorang 

sehingga hal tersebut menyebabkan terjadinya perubahan psikologis maupun 

biologis karena tidak mampu menyelesaikan tuntutan akademik (Aloia dkk, 2019). 

Mahasiswa yang tidak mampu dalam melaksanakan adaptasi terhadap keadaan ini 

akan menyebabkannya menjadi stres akademik (Barselli dkk, 2017). Mengacu pada 

uraian yang dinyatakan Alvin (dalam Harahap, 2020) menyebutkan bahwa stres 

akademik ini didefinisikan sebagai bentuk dari tekanan yang berlangsung terhadap 

mahasiswa yang diakibatkan dengan terdapatnya tuntutan dan juga persaingan 

akademik. 

Stres akademik yang dialami mahasiswa dapat berdampak pada kondisi fisik 

dan psikologisnya (Welsh, 2009). Maramis (dalam Winata 2017) juga menjelaskan 

bahwa stres akademik pada mahasiswa dapat mengakibatkan masalah-masalah 

pada kesehatan, psikologis, maupun interaksi interpersonal dengan orang lain. 

Dampak lain yang ditimbulkan stres akademik pada mahasiswa adalah kegugupan, 

kekhawatiran yang tiada habisnya, gangguan pada organ-organ pencernaan, nyeri 

pada anggota tubuh, dan lain-lain (Agolla & Ongori dalam Purwati, 2018). Apabila 

stres akademik tidak dapat terkendali, maka dapat berpengaruh terhadap 

pencapaian akademik seorang mahasiswa (Norma, 2021).  

Idealnya, sesuai tugas perkembangan, seseorang yang telah memasuki masa 

remaja adalah meninggalkan sikap dan perilaku yang naif guna mencapai perilaku 

dan kemampuan berperilaku orang dewasa seperti dapat mengatur waktu dengan 

baik dan mencapai kemandirian emosional (Hurlock, 2003). Selain itu kecakapan 

mengelola stress diyakini sebagai penentu performa akademik dan kesehatan 
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mental mahasiswa (Alzaeem & Carter dalam Wahyuni, 2017). Kemudian 

mahasiswa yang pada rentang usianya mulai menginjak fase remaja akhir, 

diharapkan mampu mengatasi stres akademik dengan cara yang positif. Hal tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian Sari (2010) menunjukkan bahwa remaja akhir 

(mahasiswa) cenderung menggunakan problem focused coping dalam mengatasi 

masalah. Ketika tidak mampu mengembangkan problem focused coping 

menyebabkan individu tidak mampu mengatasi masalah yang dihadapi namun 

menambah berat beban masalah. 

Adapun penyebab stres akademik menurut Gadzelle dan Baloglu (2012) ada 

dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa frustasi, 

konflik dalam diri, dan self imposed atau bagaimana mahasiswa membebani dirinya 

sendiri untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Faktor eksternal terdiri dari 

kondisi keluarga, tuntutan akademik, tekanan atau dukungan sosial teman, serta 

lingkungan fisik (Aryani, 2016). Penelitian lain juga menyebutkan bahwa penyebab 

stres pada mahasiswa ialah faktor intrapersonal (38%), lingkungan (28%), 

interpersonal (19%), dan akademik (15%)(Ross, Niebling & Heckert dalam 

Ramandani, 2015). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ernawati (2015), stres 

akademik disebabkan oleh faktor dukungan sosial dengan presentase 13,1% dan 

86,9% sisanya diakibatkan oleh faktor lain. Hasil penelitian dari Oktavia dkk (2019) 

juga menyatakan bahwa stres akademik ini ditentukan dengan berbagai faktor 

tertentu, di antaranya ialah faktor eksternal dan juga faktor internal. Terdapat 

berbagai faktor internal di dalamnya, dalam hal ini mencangkup dengan hardiness, 

motivasi dan juga self efficacy. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari dukungan 
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sosial (Oktavia dkk, 2019). Faktor yang dapat memberi pengaruh terhadap stres 

akademik yang dialami mahasiswa yang sedang menyusun skripsi terdiri dari faktor 

eksternal dan internal (Rosyad, 2019). Faktor internal berupa kemampuan dari 

dalam diri mahasiswa sedangkan faktor eksternal berupa dukungan sosial dari 

lingkungan dan dukungan finansial (Broto, 2016). 

Weiten dan Lloyd (dalam Dong-Mei, 2015) menjelaskan bahwasannya 

dukungan sosial ini didefinisikan sebagai satu dari berbagai faktor yang dapat 

memberi pengaruh terhadap penurunan stres akademik. Dukungan sosial menjadi 

faktor yang sangat efektif untuk mengatasi stres pada diri mahasiswa 

(Widyanto,2013). Walaupun faktor dukungan sosial dapat menurunkan tingkat 

stres akademik, tetapi faktor tersebut menjadi penyebab terbesar dari stres yang 

dialami oleh mahasiswa dalam mengerjakan skripsi (Lawson & Fuehrer, 2001). Hal 

tersebut sesuai dengan wawancara awal dengan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, 

mereka merasa penyebab terbesar dari stres yang sering mereka rasakan selama 

proses skripsian ialah dukungan sosial. Berdasarkan penuturan SK “ya biasa pe 

orang-orang sekitarku bikin pusing ditanyain kapan lulus? udah kerja? padahal 

mumet skripsian dosbingku slowrespon, selain itu faktor orang tua yang selalu 

nyuruh cepet-cepet nyelesaiin tapi gak sejalan sama dosenku yang slow banget, 

stres pe pokoke”. Sedangkan RN mengatakan “faktor sing paling berpengaruh neng 

stres ki mental karo kondisi lingkungan sekitar pe”. Hampir sama dengan perkataan 

SK, HA juga mengatakan“sing marai stres ki yo lingkungan sing garapane gur 

takok wae, kapan lulus? wong tuo ya ngakon cepet lulus, saben bar ditakoni ngono 

rasane uring-uringan”. Sedangkan WP mengatakan “Moco jurnal terutama 
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inggris, terus mikir kepiye olehe parafrase. Jujur wae lak aku bar putus dadi aku 

kacau banget berbulan2 ora nyentok skripsi. Trus ndelok progress konco liyane 

makin buat aku kacau, dudu malah termotivasi tp aku malah down ngono. Wong 

aku sampe sebulan prei ora sosmed an, nek ngerti progress e koncoku aku malah 

sedih”. 

Menurut Sarafino & Smith (2011) menjelaskan bahwa dukungan sosial ini 

dapat didefinsikan sebagai bentuk dari kenyamanan, kepedulian, bantuan dan juga 

penghargaan yang didapatkan dari orang lain. Cohen dan Wills (dalam Maslihah, 

2011)menyatakan bahwa dukungan sosial adalah suatu bentuk dukungan dan 

pertolongan yang diperoleh dari interaksi dengan orang lain. Dukungan sosial dapat 

berupa keberadaan, ketersediaan, dan kepedulian dari orang- orang terdekatnya 

(Sarason dalam Kumalasari, 2012). Menurut Cobb (dalam Maslihah, 2011), 

dukungan sosial berbentuk perhatian, penghargaan, kepedulian, dan yang dirasakan 

seseorang dari orang-orang disekitarnya. Baron dan Byrne (dalam Prasetyo & 

Rahmasari,2016) menjelaskan bahwa dukungan sosial ini didefinisikan sebagai 

bentuk kenyamanan yang berupa kenyamanan mental dan juga kenyamanan fisik 

yang didapatkandari orang-orang terdekat. 

Antara dukungan sosial dan stres akademik terdapat hubungan yang 

berbanding terbalik dimana jika dukungan sosial yang diberikan semakin tinggi 

maka stres akademik akan semakin berkurang begitupun sebaliknya (Ernawati, 

2015). Dukungan sosial yang diberikan orang-orang terdekat kepada mahasiswa 

dalam mengerjakan skripsi bisa menghindarkan mahasiswa dari stres akademik 

(Astuti dan Hartati, 2013). Adanya dukungan sosial yang diberikan, memberikan 
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manfaat yang besar bagimahasiswa yang mengalami stres ketika mengerjakan 

skripsi. Apabila mendapatkan dukungan sosial, maka mahasiswa menjadi nyaman, 

merasa diperhatikan, dan bersemangat mengerjakan skripsi (Astuti dan Hartati, 

2013). Hal tersebut sejalan dengan teori Smith dan Renk (2007), dimana dukungan 

sosial yang berasal dari orang sekitar kepada mahasiswa akan menentukan tingkat 

stres akademik yang dialaminya. 

Berdasarkan fenomena diatas, menurut peneliti stres akademik dan dukungan 

sosial sangat penting untukditeliti terutama di era pandemi Covid-19 seperti ini 

yang mana terjadi banyak perubahan gaya belajar khususnya bagi mahasiswa 

tingkat akhir yang dihimbau untuk selalu bimbingan skripsi via online. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara 

dukungan sosial denganstres akademik pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang 

sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu “Apakah ada hubungan 

antara dukungan sosial dan stres akademik pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi selama masa pandemi Covid-19 di UIN Sunan kalijaga?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan sosial dan stres akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi selama masa pandemi Covid-19 di UIN Sunan kalijaga.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teori, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

referensi dalam bidang psikologi pendidikan dan psikologi klinis yang 

berkaitan dengan dukungan sosial dan stres akademik pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19 sehingga dapat 

dijadikan sebagai tambahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa Tingkat Akhir 

 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran deskriptif 

mengenai hubungan dukungan sosial dan stres akademik sehingga 

mahasiswa tingkat akhir dapat mengelola stres yang dialami ketika sedang 

mengerjakan skripsi. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

 Adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan perguruan tinggi dalam menyusun kebijakan untuk 

mencegah stres akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi bagi 

penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang berkaitan dengan peran 

dukungan sosial terhadap stres akademik mahasiswa. 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini meneliti mengenai hubungan antara dukungan sosial dengan 

stres akademik pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang sedang mengerjakan 

skripsi di masa pandemi Covid-19. Peneliti akan melihat hubungan kedua variabel 

tersebut menggunakan metode kuantitatif. Beberapa penelitian tentang stres 

akademik dan dukungan sosial sudah banyak dilakukan. Adapun beberapa 

penelitian yang terkait dengan penelitian ini yaitu: 

1. Rahayu dkk, (2021) meneliti tentang pengaruh stres akademik terhadap 

resiliensi pada remaja di masa pandemi covid-19, dimana subjek dari penelitian 

tersebut yaitu sebanyak 2930 remaja di Indonesia. Skala yang digunakan dalam 

penelitian tersebut yaitu Student Life Stres Inventory (SLSI) (Gadzella & 

Masten, 2005) yang diterjemahkan oleh Wardhani & Imawati (2020) untuk 

mengukur stres akademik dan resiliensi diukur dengan skala Resiliensi 

menggunakan Child and YouthResilience Measurement Revised (CYRM-R) 

yang telah diadaptasi kedalam konteks budaya Indonesia (Borualogo & 

Jefferies, 2019). Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi sederhana. Kesimpulan dari penelitian tersebutadalah semakin tinggi 

stres akademik maka kemampuan resiliensi remaja akan menurun begitupun 

sebaliknya jika stres akademik rendah maka kemampuan resiliensi remaja 

tinggi. 

2. Rahadiasyah dan Chusairi (2021), meneliti tentang pengaruh dukungan sosial 

teman sebaya terhadap tingkat stres mahasiswa yang mengerjakan skripsi. 

Subjek dari penelitian tersebut yaitu sebanyak 164 mahasiswa yang sedang 
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menulis skripsi. Dukungan sosial teman sebaya diukur dengan skala yang 

diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Rohmah (2017) berdasarkan 

dimensi dukungan sosial oleh Taylor (2003). Tingkat stres akademik diukur 

dengan skala yang dibuatberdasarkan dimensi tingkat stres menurut Maramis 

(2009 dalam Sulistyowati, 2016). Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian tersebut yaitu analisis regresi linier sederhana. Kesimpulan dari 

penelitian tersebut adalah tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

dukungan sosial teman sebaya dengan tingkat stres pada mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi. 

3. Lestari (2021), penelitian ini membahas mengenai hubungankecerdasan 

emosional dan stres dalam penyusunan skripsi pada mahasiswa psikologi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Subjek dalam penelitian tersebutyaitu 

sebanyak 80 mahasiswa psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 

sedang mengerjakan skripsi angkatan 2011 dan 2012. Kecerdasan emosional 

diukur dengan skala yang disusun berdasarkan teori Goleman (2002), 

sedangkan stres diukur dengan skala yang dibuat berdasarkan aspek stres dari 

teori Solomon dan Rothblum (1989). Metode analisis data dalam penelitian 

tersebut adalah analisis product moment. Kesimpulan dari penelitian tersebut 

adalah ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara kecerdasan 

emosional dengan stres dalam menyusun skripsi. 

4. Hidayat dkk (2021), meneliti tentang pengaruh self eficacy, self esteem, 

dukungan sosial terhadap stres akademik mahasiswa. Subjek dalam penelitian 

tersebut yaitu sebanyak 86 mahasiswa Program Studi Bimbingan dan 
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Konseling. Alat ukur yang digunakan yaitu skala self eficacy, self esteem, 

dukungan sosial, dan stres akademik yang sudah diadaptasi dari Morgan-Jinks 

Students Efficacy Scale (MJSES), Self EsteemInventory (SEI), Interpersonal 

Support Evaluation List (ISEL), dan skala stres akademik. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian tersebut yaitu analisis regresi linier berganda. 

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah (1) self efficacy memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap stres akademik; (2) self esteem memberikan 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap stres akademik; (3) dukungan sosial 

dapat mengurangi stres akademik mahasiswa; dan (4) stres akademik 

dipengaruhi oleh dukungan sosial, selfefficacy, dan self esteem. 

5. Fauziah. N. M (2021), meneliti tentang hubungan antara religiusitas dengan 

stres akademik pada santri pondok pesantren Fajar Islam Nusantara Medan. 

Subjek dari penelitian ini adalah 80 santri pondok pesantren Fajar Islam 

Nusantara Medan. Religiusitas diukur dengan skala religiusitas yang disusun 

peneliti berdasarkan dimensi religiusitas menurut Mahudin dkk (2006), 

sedangkan stres akademik diukur menggunakan skala stres akademik yang 

disusun peneliti berdasarkan aspek stres akademik menurut Robotham (2008). 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

pearson product moment. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat 

hubungan negatif antara religiusitas dengan stres akademik pada santri. 

Semakin tinggi religiusitas maka semakin rendah tingkat stres yang dialami, 

begitupun sebaliknya. 
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6. Mufidah. N. L (2021), meneliti tentang hubungan antara hardiness dengan 

stress dengan stres akademik pada mahasiswa. Subjek dari penelitian tersebut 

yaitu sebanyak 380 orang mahasiswa. Skala yang digunakan dalam penelitian 

tersebut yaitu skala hardiness yang disusun berdasarkan pada teori Kobasa 

(1979) dan skala stres akademik yang disusun berdasarkan teori Busari (2011). 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu analisis 

spearman rho. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah semakin tinggi 

hardiness, maka semakin rendah stres akademik dan sebaliknya semakin 

rendah hardiness maka semakin tinggi stres akademik yang dialami 

mahasiswa.  

7. Alam. N. A (2021), meneliti tentang hubungan antara dukungan sosial orang 

tua dan stres akademik siswa SMA selama pembelajaran daring di masa 

pandemi. Subjek dari penelitian tersebut yaitu 118 siswa SMA. Skala yang 

digunakan dalam penelitian tersebut yaitu skala dukungan sosial orang tua 

yang dikembangkan Wulandari (2014) dan skala stres akademik dari Winarni 

(2005). Metode analisis data menggunakan analisis product momen “Karl 

person”. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah semakin tinggi dukungan 

sosial orang tua, maka semakin rendah stres akademik dan sebaliknya semakin 

rendah dukungan sosial orang tua maka semakin tinggi stres akademik yang 

dialami siswa. 

8. Ardiarna dan Kusumawati (2020), meneliti tentang pengaruh pembelajaran 

online terhadap stres akademik mahasiswa selama pandemi Covid-19. Subjek 

dari penelitian tersebut yaitu sebanyak 285 mahasiswa S1 di Pulau Jawa. Skala 
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yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah Educational Stres Scale for 

Adolescent (ESSA). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

tersebut yaitu cross sectional. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah 

pembelajaran daring selama pandemi mengakibatkan stres akademik pada 

mahasiswa.  

9. Ramachandiran dan Dhanapal (2018), meneliti tentang stres akademik 

dikalangan mahasiswa. Subjek dari penelitian tersebutyaitu sebanyak 124 

mahasiswa salah satu universitas swasta di Malaysia. Skala yang digunakan 

adalah Perceived Scale Test (PSS) yang dikembangkan oleh Cohen, Kamarck 

dan Mermelstein (1983) untuk mengukur stres akademik. Metode analisis data 

yang digunakan adalah metode analisis korelasi Product Moment Pearson. 

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah sebagian besar mahasiswa 

mengalami stres sedang dengan presentasi 78,2%. 

10. Khoiril Anwar (2018), topik dalam penelitian ini adalah hubungan regulasi 

emosi danstres akademik pada mahasiswa baru. Subjek dalam penelitian 

tersebutyaitu sebanyak 164 mahasiswa baru fakultas Ilmu Sosial Humaniora 

UIN Sunan Kalijaga. Regulasi emosi diukur dengan skala yang dibuat 

berdasarkan aspek-aspek regulasi emosi menurut Tompson (Kostiuk, 2002). 

Stres akademik diukur dengan Scale for Assesing Academic Stres (SAAS). 

Metode analisis data menggunakan uji korelasi spearman. Kesimpulan yang 

didapat dari penelitian tersebut yaitu terdapat korelasi negatif yang signifikan 

antara stres akademik dan regulasi emosi.  
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11. Mufidah (2017), meneliti mengenai hubungan antara dukungan sosial dengan 

resiliensi pada mahasiswa bidik misi dalam mediasi efikasi diri. Subjek dalam 

penelitian tersebut yaitu sebanyak 50 mahasiswa bidikmisi UIN Malang. 

Dukungan sosial diukur dengan dengan skala yang dibuat berdasarkan aspek-

aspek dukungan sosial menurut Sarafino & Smith (2012), resiliensi diukur 

dengan skala milik Connor dan Davidson, sedangkan Efikasi diri diukurdengan 

skala yang dibuat berdasarkan teori Bandura. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah uji korelasi product moment. 

Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah terdapat hubungan yang positif 

antara hubungan dukungan sosial dengan resiliensi yang dimediasi dengan 

resiliensi. 

 Suatu penelitian harus memiliki keaslian penelitian (topik, teori, alat ukur, 

dan subjek) sebagai bukti bahwa penelitian tersebut bukanlah hasil plagiarisme dari 

penelitian sebelumnya. Adapun keaslian penelitian ini terletak pada: 

1. Topik 

Topik penelitian dalam penelitian ini adalah stres akademik dan 

dukungan sosial. Berdasarkan kajian literatur dan penelitian yang dipaparkan 

di atas, kedua variable ini sudah banyak diteliti, sehingga peneliti berusaha 

meneliti kedua variabel tersebut dalam konteks yang berbeda dengan sumber 

stres yang khas yaitu dalam konteks pembelajaran daring sebagai dampak dari 

adanya pandemi Covid-19. 
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2. Teori 

Teori stres akademik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

stres akademik dari Busari (2011), sedangkan teori dukungan sosial yang 

digunakan adalah teori dukungan sosial dari Sarafino & Smith (2011). Sesuai 

kajian literatur dan penelitian yang sudah ada, kedua teori ini sudah pernah 

digunakan sebelumnya. Peneliti memutuskan menggunakan kedua teori ini 

karena sangat relevan dengan tema penelitian ini. 

3. Alat Ukur 

Alat ukur stres akademik dalam penelitian ini menggunakan alat ukur 

yang dibuat peneliti berdasarkan aspek-aspek stres akademik menurut Busari 

(2011). Sedangkan alat ukur yang digunakan untuk mengukur dukungan sosial 

adalah alat ukur yang disusun peneliti sesuai dengan aspek-aspek akademik 

menurut Sarafino & Smith (2011). 

4. Subjek 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa S1 UIN 

Sunan Kalijaga yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial dengan stres akademik pada 

subjek penelitian. Semakin tinggi dukungan sosial pada subjek penelitian, maka 

semakin rendah tingkat stres akademik dalam mengerjakan skripsi. Sebaliknya 

semakin rendah dukungan sosial pada subjek penelitian, semakin tinggi tingkat 

stres akademik yang dialami mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi selama 

masa pandemi Covid-19 di UIN Sunan Kalijaga. 

2. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara stress akademik pada mahasiswa laki-

laki dan mahasiswa perempuan 

B. Saran 

1. Bagi mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, penelitian ini diharapkan 

memberikan gambaran deskriptif mengenai hubungan dukungan sosial dan stres 

akademik. Sehingga mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi mampu 

memilih lingkungan sosial yang mendukung proses pengerjaan skripsi.Dengan 

demikian dapat menimimalisir dampak negatif dari stres akademik pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 

2. Bagi perguruan tinggi, dengan adanya penelitian ini diharapkan perguruan tinggi 

mampu meningkatkan dukungan sosial bagi mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi dengan caramendorong dosen pembimbing skripsi untuk 

membangun relasi yang empatik dgn mahasiswa bimbingan dan mendorong 

pihak biro skripsi untuk membentuksupporting team skripsi. 
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3. Bagi orang tua, diharapkan orang tua memberikan dukungan sosial kepada 

mahasiswa yang sedang menegrjakan skripsi yang dapat berupa kepedulian 

terhadap skripsi anaknya, penghargaan atas setiap  pencapaian anaknya, 

memberikan dana dan fasilitas apabila anaknya membutuhkan, serta memberi 

saran dan motivasi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya dapat digeneralisasikan pada 

mahasiswa S1 UIN Suann Kalijaga, sehingga peneliian kedepan disarankan 

untuk memperbesar populasi & sampling, mengembangkan penelitian 

eksperimental, melakukan analisis yang lebih mendalam, meneliti variabel lain 

yang dapat berperan pada stres akademikserta strategi untuk mengatasinya 
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